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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi dan ekonomi membuat persaingan di dunia bisnis 

menjadi semakin kompetitif. Perusahaan harus dapat menciptakan keunggulan kompetitif 

untuk produk yang dijualnya. Aktivitas utama pada perusahaan manufaktur adalah proses 

produksi. Oleh karena itu, setiap kegiatan dalam proses produksi harus diperhatikan untuk 

menghasilkan barang yang berkualitas. PT ACP merupakan perusahaan manufaktur yang 

bergerak di industri tekstil. Saat ini, PT ACP memiliki masalah berupa tingkat kecacatan 

produk yang melebihi batas toleransi dan tidak dapat mencapai target produksi yang telah 

ditetapkan. Perusahaan yang menghasilkan produk cacat dan tidak mencapai target produksi 

menunjukkan bahwa proses produksi yang dilakukan tidak berjalan dengan efektif dan efisien. 

Dengan dilakukannya pemeriksaan operasional diharapkan dapat membantu perusahaan 

mengetahui faktor penyebab masalah pada proses produksi. 

Pemeriksaan operasional adalah pemeriksaan yang dilakukan untuk 

mengevaluasi efektivitas, efisiensi dan ekonomis terhadap prosedur dan kinerja operasi pada 

suatu perusahan. Pemeriksaan operasional dilakukan pada proses produksi karena merupakan 

proses utama pada perusahaan manufaktur. Hasil dari pemeriksaan operasional yaitu 

rekomendasi bagi perusahaan untuk melakukan perbaikan pada proses produksi. Dengan 

menerapkan rekomendasi yang diberikan diharapkan perusahaan dapat mengurangi tingkat 

kecacatan produk dan mencapai target produksi. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi 

deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data primer seperti wawancara dan observasi 

serta data sekunder seperti profil perusahaan, struktur organisasi, job description, jumlah hasil 

produksi, jumlah produk cacat yang dihasilkan, dan data produk yang dapat diperbaiki. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah studi lapangan dan studi literatur. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian akan diolah dengan analisis kualitatif dengan menggunakan fishbone 

diagram untuk mengetahui faktor-faktor penyebab produk cacat dan tidak tercapainya target 

produksi serta analisis kuantitatif dengan menghitung kerugian yang dialami perusahaan 

seperti timbulnya biaya rework dan kerugian akibat selisih harga jual grade A dan grade BS. 

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang telah dilakukan, ditemukan 

bahwa masalah yang dialami PT ACP merupakan critical problem yaitu tingkat kecacatan 

produk yang melebihi batas toleransi dan tidak pernah mencapai target produksi. Produk cacat 

hasil dyeing menyebabkan perusahaan harus melakukan rework. Sementara produk cacat hasil 

dyeing dan printing yang tidak dapat diperbaiki mengharuskan perusahaan untuk menjual 

dengan harga yang lebih murah. Produk cacat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan. Total 

kerugian yang diderita oleh perusahaan selama bulan April 2018 sampai Maret 2018 sebesar 

Rp 10.520.953.104 yang terdiri dari Rp 124.944.104 untuk biaya rework dan Rp 

10.396.009.000 untuk kerugian akibat penurunan harga jual. Tingginya tingkat kecacatan 

produk dan tidak tercapainya target produksi disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor 

bahan baku, manusia, mesin dan metode. Rekomendasi yang diberikan peneliti untuk 

perusahaan yaitu dengan memberikan pelatihan kepada karyawan secara rutin, mengawasi 

setiap pekerjaan yang dilakukan karyawan, memberikan teguran jika karyawan melakukan 

kesalahan, memeriksa seluruh kualitas barang dari supplier, mengevaluasi kinerja supplier, 

melakukan perencanaan terhadap pembelian barang, menetapkan kebijakan baru yang belum 

ada, memperbaiki mesin yang sudah rusak, memberikan CCTV di beberapa area pabrik, 

menambah ventilasi udara dan kipas angin di dalam area produksi pabrik. 

 

Kata kunci: pemeriksaan operasional, proses produksi, produk cacat, target produksi 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

The development of technology and economy causes competition in the 

business world highly increased. Companies must be able to make the product they sell be 

more beneficial than the competitors’ products. Production process is the main activity in 

manufacturing companies. Therefore, every activity in this process must be considered to 

produce quality goods. PT. ACP is a manufacturing company engaged in the textile industry. 

At present, this company has problems in the form of product defects that exceed the tolerance 

limit and cannot reach the set production targets. These problems indicate that the production 

process carried out does not work effectively and efficiently. By conducting operational 

review, it is expected to help companies discover the factors causing the problems in the 

production process. 

Operational review is an examination conducted to evaluate the effectiveness, 

efficiency and economics of operational procedures and company’s performance. Operational 

review is carried out in the production process because it is the main process in manufacturing 

companies. The results of this review are recommendations for companies to make 

improvements. By implementing the recommendations given, it is expected that the company 

can reduce the level of product defects and achieve production targets. 

The research method used in this study is a descriptive study. The data 

sources used are primary data such as interviews and observations, and secondary data such 

as company profile, organizational structure, job description, number of products produced, 

number of defective products produced, and product data that can be improved. The data 

collection techniques carried out is field studies and literature studies. Data that has been 

collected will then be processed with qualitative analysis using fishbone diagrams to find out 

the causes of defective products and failure in achieving production targets. The quantitative 

analysis is used to calculate losses experienced by companies such as the emergence of rework 

and loss costs due to the difference in selling price between grade A and grade BS. 

Based on the operational review that have been conducted, it is found that the 

problems experienced by PT ACP are critical problem, namely the level of product defects 

that exceeded the tolerance limit and never reached the production target. Defective products 

from dyeing results cause companies to do rework. While dyeing and printing defective 

products that are irreparable require companies to sell at lower prices. Defective products 

cause losses for the company. The total losses suffered by the company during April 2018 to 

March 2018 amounted to Rp10.520.953.104 consisting of Rp124.944.104 for rework costs and 

Rp 10.396.009.000 for losses due to lower selling prices. The high level of product defects and 

the failure to achieve production targets are caused by several factors, namely raw material, 

human, machine and methods factors. Recommendations given by researchers to companies 

are by providing training to employees on a regular basis, supervising every work done by 

employees, giving a warning when the employees make mistakes, checking all quality of goods 

from suppliers, evaluating supplier performance, planning goods purchasing, establishing 

new policies, repairing damaged machines, providing CCTV in some factory areas, and 

adding air vents and fans in the factory production area. 

 

Keywords: operational review, production process, defective products, production targets 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan dunia teknologi dan era globalisasi sangat berpengaruh 

pada persaingan dalam dunia bisnis. Hal ini membuat persaingan menjadi semakin 

kompetitif karena bersaing tidak hanya dengan perusahaan dalam negeri tetapi juga 

dengan perusahaan dari luar negeri. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat 

menciptakan keunggulan kompetitif untuk produk yang dijualnya. Selain itu, 

perusahaan perlu memperhatikan kegiatan operasional agar berjalan efektif dan 

efisien. Jika tidak diperhatikan, maka dapat membuat kinerja perusahaan memburuk 

yang dapat menyebabkan kerugian bahkan kebangkrutan. 

Perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi lima jenis yaitu perusahaan 

ekstratif, perusahaan agraris, perusahaan industri, perusahaan perdagangan dan 

peprusahaan jasa. Perusahaan industri atau biasa disebut perusahaan manufaktur saat 

ini telah tumbuh dan berkembang pesat. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya 

perusahaan manufaktur memiliki aktivitas seperti aktivitas pembelian, produksi, 

penjualan dan yang lainnya. Salah satu akivitas utama perusahaan manufaktur adalah 

proses produksi. Proses produksi ini mengubah bahan baku menjadi barang jadi. Oleh 

karena itu, setiap proses dalam kegiatan produksi harus diperhatikan untuk 

menghasilkan barang yang berkualitas. Proses produksi yang tidak efektif membuat 

kualitas dan kuantitas produk tidak sesuai target yang akan menyebabkan produk 

cacat, target produksi tidak tercapai dan keterlambatan penyelesaian pelanggan. Proses 

produksi yang tidak efisien membuat timbul tambahan biaya dalam produksi yang 

menyebabkan laba yang dihasilkan berkurang. Oleh karena itu, proses produksi harus 

berjalan efektif dan efisien.  

Salah satu perusahaan manufaktur adalah PT Asia Citra Pratama. PT 

ACP merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang tekstil. Kegiatan 

utama PT ACP adalah menghasilkan kain sprei dan kain fashion. PT ACP melakukan 

produksi sesuai dengan pesanan pelanggan dan menjualnya baik dalam negeri maupun 

luar negeri. Proses produksi yang terjadi di perusahaan dibagi menjadi empat bagian 
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besar yaitu pre treatment, dyeing dan printing, dan finishing. Proses pre treatment 

merupakan aktivitas untuk mempersiapkan bahan baku kain untuk diproduksi sebelum 

memasuki proses dyeing dan printing. Proses dyeing merupakan aktivitas memberi 

warna pada kedua permukaan kain. Proses printing merupakan aktivitas memberi 

warna dan corak pada kain. Proses finishing merupakan proses untuk menciptakan kain 

agar memiliki kualitas yang baik. 

PT ACP selalu menginginkan produksi perusahaan berjalan dengan 

baik, namun pada kenyataannya proses produksi di PT ACP tidak berjalan dengan 

lancar. Masalah yang sering terjadi adalah terdapat produk cacat yang melebihi batas 

toleransi. Batas toleransi yang diterapkan untuk produk cacat yaitu sebesar 3% (0.5% 

untuk dyeing dan 2.5% untuk printing). Produk cacat biasanya terjadi pada proses 

dyeing dan printing yang merupakan aktivitas penting dalam proses produksi. 

Berdasarkan hasil produksi dyeing selama bulan April 2018 sampai Maret 2019 rata-

rata persentase produk cacat yang dihasilkan sebesar 4.67% dengan jumlah produk 

cacat dyeing berjumlah 56.720 meter. Sedangkan berdasarkan hasil produksi printing 

selama bulan April 2018 sampai Maret 2019 rata-rata persentase produk cacat yang 

dihasilkan sebesar 4.05% dengan jumlah produk cacat printing berjumlah 61.855 

meter. Pada proses dyeing sering kali ditemukan warna kain yang dihasilkan tidak 

sesuai dengan pesanan pelanggan. Sedangkan, pada proses printing sering kali 

ditemukan corak dan warna yang tidak presisi. Dengan adanya produk cacat 

mengharuskan perusahaan menanggung biaya rework dan akan menghambat jadwal 

produksi secara keseluruhan. Selain itu, produk cacat mengharuskan perusahaan 

menjual produknya dengan harga yang lebih murah. 

Selain itu, masalah yang sedang dihadapi perusahaan saat ini adalah 

tidak tercapainya target produksi bulanan. Target produksi bulanan yang ditetapkan 

oleh PT ACP adalah sebesar 2.500.000 untuk setiap bulannya. Target yang ditetapkan 

PT ACP bergantung kepada situasi dan kondisi perusahaan. Dalam jangka waktu dari 

bulan April 2018 sampai Maret 2019, produksi yang dilakukan perusahaan tidak 

pernah mencapai target. Hanya pada bulan Juli 2018 produksi perusahaan hampir 

mencapai target produksi. Hasil produksi yang paling jauh dari target produksi terjadi 

pada bulan Maret 2019 dengan total produksi 1.368.967 meter. Target produksi yang 
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tidak tercapai disebabkan karena bahan baku yang terlambat, bahan baku yang tidak 

tersedia dan mesin yang rusak.  

Oleh karena itu, pentingnya peran pemeriksaan operasional untuk 

mengatasi dan memperbaiki masalah-masalah yang telah dikemukakan diatas. Dengan 

dilakukannya pemeriksaan operasional maka dapat ditemukan faktor-faktor yang 

menyebabkan tingginya tingkat kecacatan produk dan tidak tercapainya target 

produksi. Dengan ditemukannya penyebab dari masalah yang terjadi, maka 

diharapkan rekomendasi dan saran yang diberikan dapat membantu perusahaan 

mengurangi tingkat kecacatan produk dan mencapai target produksi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan tingginya tingkat kecacatan produk 

dan target produksi yang tidak tercapai pada proses produksi PT Asia Citra 

Pratama? 

2. Apa saja dampak yang dialami PT Asia Citra Pratama dari tingginya tingkat 

kecacatan produk dan target produksi yang tidak tercapai? 

3. Apa manfaat pemeriksaan operasional dalam mengurangi tingkat kecacatan 

produk dan mencapai target produksi pada proses produksi PT Asia Citra 

Pratama? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan tingginya tingkat kecacatan 

produk dan target produksi yang tidak tercapai pada proses produksi PT Asia 

Citra Pratama. 

2. Mengevaluasi dampak yang dialami PT Asia Citra Pratama dari tingginya 

tingkat kecacatan produk dan target produksi yang tidak tercapai. 

3. Mengetahui manfaat pemeriksaan operasional dalam mengurangi tingkat 

kecacatan produk dan mencapai target produksi pada proses produksi PT Asia 

Citra Pratama. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan mengetahui 

faktor penyebab tingginya tingkat kecacatan produk dan target produksi yang 

tidak tercapai. Perusahaan dapat mengurangi tingkat kecacatan produk dan 

mencapai target produksi dengan menerapkan rekomendasi yang diberikan 

peneliti. Selain itu, dengan pemeriksaan operasional diharapkan dapat 

membantu mengevaluasi kelemahan dari proses produksi yang ada di 

perusahaan. 

2. Bagi peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan terkait proses produksi 

pada perusahaan manufaktur. Peneliti mendapatkan pengalaman dalam 

menjalankan pemeriksaan operasional pada perusahaan manufaktur dengan 

menerapkan teori pemeriksaan operasional yang telah dipelajari selama 

perkuliahan secara langsung pada perusahaan. Selain itu, peneliti dapat 

mengasah kemampuan komunikasi dan kerja sama dengan berbagai pihak 

yang terlibat dalam penelitian ini. 

3. Bagi pembaca 

Pembaca dapat mengetahui proses produksi perusahaan manufaktur dan 

mengetahui tahapan-tahapan melakukan pemeriksaan operasional pada proses 

produksi. Pembaca juga dapat mengetahui manfaat pemeriksaan operasional 

dalam membantu mengurangi tingkat kecacatan produk dan mencapai target 

produksi. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 

 

1.5. Kerangka pemikiran 

Perkembangan dunia bisnis membuat persaingan antar perusahaan 

semakin ketat. Dalam hal ini, perusahaan harus dapat menciptakan keunggulan 

kompetitif. Selain itu, perusahaan juga perlu untuk memperhatikan kegiatan operasi 

perusahaan telah berjalan dengan efektif dan efisien. Perusahaan manufaktur harus 

berfokus pada proses produksi karena merupakan aktivitas paling penting. Proses 
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produksi yang efektif dan efisien dapat membantu perusahaan dalam mencapai 

tujuannya. 

Menurut Reider (2002:22), efektif adalah pencapaian hasil atau 

keuntungan berdasarkan tujuan dan kriteria yang dapat diukur yang telah ditentukan 

sebelumnya. Proses produksi dikatakan efektif jika perusahaan dapat memproduksi 

barang dengan standar kualitas yang telah ditetapkan, memenuhi pesanan pelanggan 

tepat waktu dan mencapai target produksi yang telah ditetapkan tanpa ada barang yang 

cacat. Sedangkan menurut Reider (2002:21), efisien adalah pencapaian hasil dengan 

usaha dan sumber daya yang minimum. Proses produksi dikatakan efisien jika 

perusahaan dapat mencapai tujuannya tanpa mengeluarkan sumber daya yang 

berlebihan seperti biaya bahan baku, biaya lembur, biaya rework, dan biaya overhead. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi pada proses produksi adalah dengan melakukan pemeriksaan 

operasional. Pemeriksaan operasional dapat membantu perusahaan untuk 

meningkatkan kegiatan operasi terutama proses produksi agar berjalan semakin efektif 

dan efisien. Menurut Reider (2002:2), pemeriksaan operasional adalah suatu proses 

menganalisis operasi dan aktivitas internal untuk mengidentifikasi area-area untuk 

peningkatan yang positif dalam program perkembangan berkelanjutan. Menurut 

Reider (2002:30), terdapat tiga tujuan umum dilakukannya pemeriksaan operasional 

yaitu menilai kinerja, mengidentifikasi peluang untuk perbaikan dan menghasilkan 

rekomendasi untuk perbaikan dan tindakan lebih lanjut.  

Menurut Reider (2002:1), mengungkapkan bahwa terdapat empat 

manfaat secara umum dalam melakukan pemeriksaan operasional. Manfaat yang 

pertama adalah pemeriksaan operasional dapat mengidentifikasi area operasional yang 

membutuhkan perbaikan positif. Manfaat yang kedua adalah pemeriksaan operasional 

dapat menemukan penyebab dari masalah yang ada bukan gejala. Manfaat yang ketiga 

adalah pemeriksaan operasional dapat mengukur dampak dari keadaan operasi saat ini. 

Manfaat yang keempat adalah pemeriksaan operasional dapat mengembangkan 

rekomendasi sebagai langkah alternatif untuk memperbaiki situasi. 

Dalam melakukan pemeriksaan operasional menurut Reider (2002:38), 

terdapat lima tahap yang harus dilakukan, yaitu planning, work programs, field work, 
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development of findings and recommendations, dan reporting. Dalam tahap planning, 

dikumpulkan informasi secara umum terkait aktivitas yang dilakukan, sifat umum dari 

aktivitas-aktivitas serta hal lainnya yang berkaitan untuk membantu merencanakan 

pemeriksaan awal sehingga dapat memutuskan critical area atau critical problem. 

Pada tahap work program, dipersiapkan rencana kerja pemeriksaan operasional pada 

aktivitas yang sudah dipilih dalam tahap planning. Hal ini dilakukan agar pemeriksaan 

operasional dapat berjalan efektif dan efisien. Pada tahap field work, dilaksanakan 

rencana kerja yang telah dibuat dan dianalisis operasi perusahaan untuk menilai 

efektivitas dan efisiensi. Tahap development of findings and recommendations, 

peneliti mengembangkan temuan dalam tahap field work menggunakan lima atribut 

yaitu condition, criteria, effect, cause dan recommendation. Pada tahap reporting, 

dipersiapkan laporan berdasarkan hasil pemeriksaan operasional yang telah dilakukan. 

Dalam perusahaan manufaktur, proses produksi merupakan aktivitas 

utama yang dilakukan. Menurut Assauri (2008:35), proses produksi adalah suatu cara, 

metode ataupun teknik menambah kegunaan suatu barang dan jasa menggunakan 

faktor produksi yang ada. Faktor produksi yang dimaksud adalah mesin, bahan baku, 

tenaga kerja, dan metode yang digunakan untuk proses produksi. Proses produksi yang 

tidak efektif dan efisien dapat disebabkan karena faktor-faktor tersebut. Namun, 

seringkali proses produksi tidak berjalan sesuai dengan rencana dan standar yang 

menimbulkan masalah seperti tidak tercapainya target produksi dan kecacatan produk. 

Jika masalah tersebut terjadi di dalam perusahaan maka dapat dikatakan proses 

produksi berjalan tidak efektif dan efisien. Hal ini tentu akan sangat merugikan bagi 

perusahaan yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan perusahaan.  

Menurut Datar dan Rajan (2018:739), terdapat tiga jenis produk cacat 

yang pada umumnya ditemui selama proses produksi yaitu spoilage, rework dan scrap. 

Spoilage adalah unit produksi baik barang jadi maupun barang setengah jadi yang 

tidak memenuhi spesifikasi yang diinginkan pelanggan sehingga tidak dijual atau 

dijual dengan harga rendah. Rework adalah unit produksi yang tidak memenuhi 

spesifikasi yang diminta pelanggan namun dapat diperbaiki serta dijual sebagai barang 

jadi yang berkualitas baik. Scrap adalah bahan yang tersisa dari hasil produksi suatu 

barang. 
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Selain kualitas barang yang dihasilkan, kuantitas juga memegang 

peranan penting dalam proses produksi. Dimana kuantitas barang yang dihasilkan 

harus dapat diproduksi dan dijual sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

Ketepatan waktu tersebut direncanakan dengan jadwal produksi. Jadwal produksi yang 

dibuat sangat membantu perusahaan dalam mencapai target produksi yang telah 

ditetapkan. Namun, jadwal produksi tidak selalu berjalan sesuai dengan rencana 

karena ada beberapa hambatan seperti bahan baku yang kurang, mesin yang rusak dan 

lain-lain. 

Salah satu alat yang dapat digunakan untuk menganalisis penyebab dari 

tidak tercapainya target produksi dan tingginya tingkat kecacatan adalah fish bone 

diagram. Menurut Datar dan Rajan (2018:775), fish bone diagram adalah alat untuk 

mengidentifikasi penyebab potensial dari kekurangan yang ada dalam suatu 

perusahaan. Terdapat empat faktor penyebab suatu masalah yaitu manusia, metode, 

mesin, dan bahan baku. Hasil analisis dari penyebab dari masalah yang terjadi dapat 

dikembangkan menjadi sebuah rekomendasi dan saran untuk memperbaiki masalah 

yang sedang dihadapi perusahaan. Diharapkan dari rekomendasi yang diberikan dapat 

mengurangi tingkat kecacatan produk dan mencapai target produksi dalam proses 

produksi perusahaan. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi dan memperbaiki masalah-masalah 

maka dibutuhkan pemeriksaan operasional. Sehingga dapat ditemukan faktor-faktor 

yang menyebabkan terjadinya masalah pada proses produksi. Dengan ditemukannya 

penyebab dari masalah yang terjadi, maka diharapkan rekomendasi dan saran yang 

diberikan dapat mengatasi masalah yang terjadi, agar dapat berguna untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses produksi. 
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